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Abstrak
 

Untuk membuat suatu akta, selain harus mematuhi syarat formal pembuatan akta sebagaimana yang diatur

oleh UUJN, Notaris juga harus memperhatikan ketentuan peraturan perundang-undangan yang mengatur

mengenai subtansi akta tersebut agar akta tersebut terjaga keabsahannya. Selain untuk membuat akta

pendirian CV, peran Notaris juga diperlukan untuk membuat akta perubahan CV apabila terdapat

perubahanperubahan yang ingin dilakukan terhadap anggaran dasar atau akta pendiriannya. Misalnya dalam

hal pengangkatan dan pemberhentian pengurus yang mana harus dilakukan dengan merubah anggaran dasar

berupa perubahan kesepakatan siapa yang yang diangkat sebagai pengurus. Hal ini merupakan urusan

internal CV yang pengaturannya dapat ditetumkan dalam anggaran dasar CV yang bersangkutan atau di

dalam KUHPerdata. Permasalahan terkait dengan pengangkatan dan pemberhetian pengurus pada CV ini

ditemukan dalam Putusan Mahkamah Agung Nomor 2604 K/Pdt/2019. Permasalahan terjadi karena salah

satu persero hadir dalam penandatanganan akta tersebut dengan kuasa lisan. Penelitian ini mengangkat

permasalahan antara lain mengenai keabsahan akta perubahan CV dengan kuasa lisan oleh salah satu

persero dan tanggung jawab Notaris yang membuat akta perubahan CV tanpa dihadiri dan ditandatangani

oleh salah satu persero. Penelitian ini dianalisis menggunakan metode penelitian yuridis normatif dan

analisis kualitatif. Dari hasil penelitian, kuasa lisan yang terdapat dalam akta perubahan CV. Putra Jaya

adalah tidak sah karena tidak memenuhi unsur kesepakatan. Hal ini menyebabkan Tergugat I tidak

berwenang mewakili Penggugat untuk menandatangani dan hadir dalam akta, sehingga akta perubahan CV.

Putra Jaya dinyatakan cacat hukum. Tanggung jawab Notaris akan hal ini adalah menghapus akta perubahan

CV tersebut karena tidak memenuhi syarat sebagai akta otentik.

......To make a deed, in addition to having comply with the formal requirements for making a deed as

regulated by UUJN, Notary must also pay attention to the provisions of the laws and regulations governing

the substance of the deed so thaht the validity of the deed is maintained. In addition to making a deed of

establishment of a CV, the role of Notary is also required to make a deed of amandement to the CV if there

are changes to be made to the articles of association or deed establishment. For example, in terms of the

appointment and dismissal of the management, which must be done by changing the articles of association

in the form of changing the agreement on who is appointed as the administrator. This is an internal matter of

the CV whose arrangements can be stated in the articles of association of the relevant CV or in the Civil

Code. Problems related to the appointment and dismissal of the management on this CV were found in the

Supreme Court Decision Number 2604 K/Pdt/2019. The problem occurred because one of the companies

was present at the signing of the deed with an oral power of attorney. This research raises issues, among

others, regarding the validity of the CV amendment deed with an oral authorization by one of the companies
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and the responsibility of the Notary who makes the CV change deed without being attended and signed by

one of thecompany. This study was analyzed using normative juridical research methods and qualitative

analysis. From the research results, oral power of attorney contained in the deed of amandement to CV.

Putra Jaya is invalid because it does not meet the elementof the agreement. This caused defendant I to not be

authorized to represent the Plaintiff to sign and be present in the deed, so that the deed of amandement to

CV. Putra Jaya was declared legally disabled. The responsibility of the Notary in this matter is to delete the

deed of amandement to the CV because it does not meet the requirements as an aunthenthic deed


